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Abstract 

Tuntutan belajar abad ke-21 salah satunya adalah pemanfaatan ICT (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penguasaan TIK merupakan suatu keharusan 
bagi para guru profesional. Salah satu produk teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 
pembelajaran sains adalah penggunaan aplikasi Edmodo. Edmodo tidak terlalu sulit untuk diterap-
kan dalam pembelajaran. Keberhasilan penggunaan aplikasi Edmodo dalam pembelajaran di-
pengaruhi oleh faktor guru, infrastruktur, dan siswa. Faktor-faktor guru termasuk tingkat pendidikan, 
pekerjaan, usia, jenis kelamin, kontrol TIK, keterbukaan guru dalam mengakses informasi, tempat 
mengajar (kota atau desa), partisipasi dalam organisasi guru, dan kompetensi pedagogik guru. 
Faktor-faktor fasilitas dan infrastruktur termasuk bangunan, ruang kelas, perangkat keras, perangkat 
lunak, koneksi internet, infrastruktur ke sekolah-sekolah, dan instruksi penggunaan aplikasi Ed-
modo. Faktor siswa termasuk motivasi, keberanian untuk mengeksplorasi menggunakan Edmodo, 
dan frekuensi penggunaan aplikasi Edmodo. 

Kata Kunci: Kelas Pemula, Aplikasi Edmodo, Sintak Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tuntutan pembelajaran di 

abad 21 adalah pengintegrasian TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam 

proses pembelajaran. Perkembangan penge-

tahuan yang pesat dan teknologi modern, 

membutuhkan guru yang mau terus mening-

katkan kemampuannya menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran mereka (Jung, 

2005). TIK memiliki peran besar bagi keber-

hasilan belajar siswa, meningkatkan motivasi 

belajar, meningkatkan kualitas intelektual me-

lalui pemikiran tingkat tinggi, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah, mening-

katkan keterampilan komunikasi dan 

meningkatkan kemampuan mengeksplorasi 

pengetahuan melalui media internet (Abdul-

lah, 2014). Belajar menggunakan TIK juga 

lebih menarik dan menyenangkan, dapat mel-

atih keterampilan berkolaborasi dengan te-

man-teman (Arroyo, 2011), akses mudah ke 

informasi dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan (Mahmud, 2010), mendukung 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

penyelesaian administrasi (Bebell, et al., 

2004), memperbaharui pendidikan tradisional 

terhadap pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan siswa aktif dalam proses pem-

belajaran (Chigona and Chigona, 2010). 
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Guru tidak cukup untuk menguasai TIK 

saja tetapi harus dapat mengintegrasikan TIK 

dalam proses pembelajaran sehingga efektif 

dan efisien (Hughes, 2005). Seorang guru ha-

rus menguasai pengetahuan pedagogik da-

lam menggunakan TIK sebagai alat belajar 

mengajar, dan mengembangkan keterampilan 

TIK untuk membantu siswa beradaptasi 

dengan lingkungan mereka yang berubah dan 

mengatasi masalah yang muncul di ling-

kungan mereka (Arroyo, 2011). Perkem-

bangan teknologi dalam proses pembelajaran 

dipengaruhi beberapa factor yaitu, karakteris-

tik dan pengetahuan pedagogis guru, fasilitas 

sekolah dan infrastruktur, karakteristik siswa, 

kebijakan sekolah dalam menggunakan 

teknologi dan daya dukung masyarakat serta 

pemerintah (Bebell et al., 2004). 

Pertumbuhan pesat teknologi informasi 

melalui media elektronik (internet) sangat sulit 

untuk dikendalikan. Dari anak-anak hingga 

orang tua, hampir semua terlibat dalam sema-

cam komunikasi atau media sosial setiap kali 

mereka mengakses ponsel mereka dari berk-

omentar, memesan sesuatu, mengobrol, 

membaca berita, melihat gambar, dan banyak 

lagi. Selain untuk alat komunikasi, pemanfaa-

tan TIK juga dapat digunakan sebagai alat 

bantu belajar, dan ini masih membutuhkan 

penelitian lebih lanjut. TIK menyediakan ke-

mampuan instruksional yang bagus ketika dit-

erapkan dengan benar. Banyak aplikasi untuk 

pembelajaran ditawarkan melalui internet. Sa-

lah satunya dibahas di bawah ini yaitu pem-

belajaran dengan menggunakan aplikasi Ed-

modo. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, 

masih banyak siswa yang bingung dalam 

menggunakan TIK terutama aplikasi Edmodo 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

artikel ini akan membahas lebih mendalam 

tentang karakteristik pedagogis seorang guru 

dalam mengintegrasikan aplikasi TIK Edmodo 

dalam proses pembelajaran untuk pemula. 

PEMBAHASAN  

Karakteristik seorang guru meliputi 

pendidikan formal, pengalaman 

mengajar/masa kerja, usia, jenis kelamin, 

pengalaman pelatihan, aksesibilitas untuk 

bekerja sebagai guru (kota atau desa), 

partisipasi dalam organisasi profesi guru (Be-

bell et at., 2004; Ritzhaupt et al., 2012). Ber-

dasarkan tinjauan literatur tentang karakteris-

tik seorang guru yang terkait dengan TIK, gen-

der tidak mempengaruhi sikap guru terhadap 

TIK (Shapka and Ferrari, 2003) tetapi sangat 

terkait dengan keyakinan dan persepsi guru 

(Jimoyiannis, 2010), kolaborasi dengan te-

man, kemampuan mencari informasi dan pen-

golahan data, pria lebih baik daripada wanita 

(Deniz et al., 2005). Usia secara signifikan 

mempengaruhi keterampilan TIK (Deniz et al., 

2005). Pengalaman mengajar berkorelasi 

positif dengan penggunaan TIK (Garcia and 

Rose, 2007). Fasilitas TIK (perangkat keras, 

perangkat lunak, dan infrastruktur) berkorelasi 

positif dengan keberhasilan pembelajaran 

(Owusu-ansah, 2013). Lamanya kepemilikan 

komputer di rumah dan pengalaman 

menggunakan komputer sangat 

mempengaruhi kemampuan penggunaan TIK 

(Cavas, et al., 2009). 

Faktor demografi yang memengaruhi 

kemampuan menggunakan TIK, misalnya 

tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, usia, 
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dan jenis kelamin (Olatokun and Adeboyejo, 

2009; Abu-Obaideh, et al.,2012). Guru muda 

lebih baik daripada guru tua dalam 

menggunakan sumber daya TIK (Sanni et al., 

2009). Guru laki-laki biasanya lebih reseptif 

daripada guru perempuan untuk 

menggunakan TIK (Alampay, 2006; Sadik, 

2006). Tingkat pendidikan juga berpengaruh 

pada penggunaan TIK. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang kemampuan 

menggunakan TIK semakin tinggi (Olatokun 

and Adeboyejo, 2009), karena mereka mem-

iliki lebih banyak keterampilan dan kesem-

patan untuk online (Taylor and Lee, 2005).  

Menurut (Mbarika, et al., 2005) mengatakan 

bahwa penggunaan TIK oleh guru juga di-

pengaruhi oleh disiplin akademik (yaitu, ma-

tematika, sains, sosial, seni, dan humaniora). 

Ada guru yang menguasai TIK, tetapi 

kurang berhasil dalam mengintegrasikannya 

dalam proses pembelajaran (Garcia and 

Rose, 2007). Hal yang penting dipahami 

seorang guru adalah bagaimana menyam-

paikan materi dengan TIK, bukan bagaimana 

kemampuan siswa menguasai TIK. Beberapa 

siswa dengan mudah memahami materi dan 

dengan cepat menguasai TIK, beberapa 

siswa hanya menguasai TIK tetapi kesulitan 

memahami materi, dan beberapa siswa me-

merlukan bantuan teknis untuk memahami 

materi maupun menguasai TIK. Oleh karena 

itu, seorang guru harus memiliki rencana 

pembelajaran yang baik untuk mengatasi ma-

salah siswa, terutama para pemula. 

Penerapan pengajaran yang efektif 

membutuhkan pemahaman TIK, tentang 

bagaimana teknologi berhubungan dengan 

pedagogi dan konten pembelajaran; maka 

pengetahuan teknologi tidak dapat ditangani 

secara independent, terlepas dari materi. 

Pendekatan interdisipliner diperlukan untuk 

mengintegrasikan TIK dalam proses pembela-

jaran (Arroyo, 2011; Hughes, 2005; Koehler 

and J. M. Rosenberg, 2013; Niess, 2005). 

Guru harus memahami bagaimana 

teknologi, pedagogi, konten pembelajaran, 

dan pengetahuan merupakan kesatuan yang 

saling berhubungan dalam proses pembelaja-

ran. Mengajar dengan teknologi membutuh-

kan kerangka kerja yang fleksibel yang dapat 

diintegrasikan dengan berbagai pendekatan 

pedagogis dan untuk berbagai konten/ bahan 

pembelajaran. Langkah pertama yang harus 

dilakukan guru adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran, kemudian memilih jenis 

kegiatan yang sesuai untuk tujuan itu, dan 

kemudian memilih teknologi yang tepat 

(Mishra and Koehler, 2006). Guru harus ber-

hati-hati dalam memilih strategi dan teknologi 

yang tepat dalam proses pembelajaran 

(Koehler and Rosenberg, 2013). 

Praktik pembelajaran dengan TIK 

mampu meningkatkan dan mendukung 

pengajaran dan pembelajaran secara efektif 

(Girgin et al., 2011). Teknologi dapat memedi-

asi interaksi, bagaimana teknologi dan peda-

gogi digunakan untuk mendukung praktik ko-

laboratif secara optimal sehingga pembelaja-

ran menjadi efektif (Hoyles and Lagrange, 

2009). Guru perlu menyiapkan rencana yang 

lebih matang untuk mengajar dengan TIK, 

mulai perencanaan, implementasi, dan 

akhirnya evaluasi. Menggunakan teknologi 

secara efektif dapat meningkatkan kemam-

puan pedagogis dalam mengajar (Louw et al., 

2008). TIK sebagai alat untuk meningkatkan 
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penyajian materi, untuk membuat pelajaran 

lebih menyenangkan bagi siswa dan untuk 

membuat administrasi lebih efisien (BECTA, 

2003). Penggunaan TIK dalam pedagogi 

dapat mempromosikan pembelajaran yang 

bermakna (Hardman, 2008). Menggunakan 

teknologi di sekolah memungkinkan peru-

bahan dalam praktik pengajaran, sehingga 

memungkinkan siswa belajar lebih efektif 

(Hardman, 2005).  

Lingkungan pembelajaran yang 

didukung TIK dapat meningkatkan pengajaran 

konstruktivis yang bermakna dan membuat 

lingkungan belajar menjadi ideal (Newhouse, 

2002). Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan TIK untuk mengajar dan belajar 

sangat diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan 

penggunaan TIK dalam pembelajaran (Cox et 

al., 2003). Para pendidik mungkin memer-

lukan pengetahuan luas tentang TIK untuk 

dapat memahami bagaimana mengintegrasi-

kan TIK ke dalam pembelajaran mereka (Cox 

et al., 2003). Penggunaan TIK dan integrasi 

teknologi bergantung pada kesiapan, ke-

percayaan, pengetahuan, dan kemampuan 

guru mengevaluasi peran TIK dalam pengaja-

ran dan pembelajaran. 

Hal-hal yang berkaitan dengan TIK ter-

masuk komputer, internet, perangkat keras, 

dan perangkat lunak. Ada berbagai aplikasi 

pembelajaran gratis, tersedia di Internet ter-

masuk media jejaring sosial (Cruz and Cruz, 

2013; Mokhtar and Dzakiria, 2015)]. Situs je-

jaring sosial yang dapat digunakan misalnya 

Facebook, Twitter, Blog, Edmodo, dan doku-

men Google (Garcia and Rose, 2007). Salah 

satu aplikasi online yang gratis ditawarkan 

kepada pengguna untuk bergabung dan 

memungkinkan pengguna untuk berkomu-

nikasi dan berinteraksi satu sama lain adalah 

Edmodo. Media sosial Edmodo adalah alat 

untuk meningkatkan pengalaman belajar 

pada mata pelajaran sains (Mokhtar and Dza-

kiria, 2015). 

 Edmodo adalah media sosial, mirip 

dengan Facebook, tetapi dengan fungsi pen-

didikan yang lebih bisa diterapkan (Batsila et 

al., 2014; AlSaid, 2015). Edmodo menye-

diakan cara yang aman dan mudah bagi guru 

dan siswa untuk berhubungan, berkolaborasi, 

berbagi konten pembelajaran, dan 

mengakses tugas, nilai, pengumuman 

sekolah, juga memberikan umpan balik yang 

efektif dan memotivasi siswa (Dobler, 2012; 

Warawudhi, 2014). Kelebihan Edmodo 

dibandingkan dengan media sosial lainnya 

adalah (1) peserta kelas dipilih oleh guru se-

hingga terbatas, (2) untuk kebutuhan login 

kata sandi dibuat oleh guru, (3) hanya yang 

terdaftar yang dapat berbagi sumber belajar, 

(4) Situs Edmodo dapat diakses dari sekolah 

dan di luar sekolah secara gratis, (5) tertutup 

untuk mereka yang tidak terdaftar sebagai pe-

serta/siswa, (6) Edmodo tidak mengizinkan 

pengiriman pesan antar siswa, (7) Edmodo 

dirancang untuk belajar dengan sistem yang 

rapi dan lebih baik (Wallace, 2014). 

Edmodo tidak berbeda dari media pem-

belajaran lainnya, yang merupakan media 

yang mendorong guru dan peserta untuk terli-

bat aktif dan kreatif dalam pembelajaran dan 

pengetahuan kolaboratif dan dapat membimb-

ing siswa untuk bertanggung jawab atas 

kegiatan belajar mereka. Selain itu, Edmodo 

juga mudah dipelajari untuk guru pemula, 

terutama mereka yang baru mengenal 
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teknologi. Edmodo dikembangkan berdasar-

kan prinsip manajemen kelas berbasis ke-

lompok dan media sosial. Fitur utamanya ada-

lah dukungan aktif untuk model komunikasi 

media online, bahan ajar, dan evaluasi. Fitur 

yang digunakan dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Keberhasilan penggunaan aplikasi 

selama pelatihan Edmodo juga ditentukan 

oleh (1) motivasi, (2) sikap individu dan faktor 

pekerjaan, (3) berpikiran terbuka tentang 

pelatih dan peserta pelatihan, (4) tahap 

psikologis peserta pelatihan, (5) jenis pelaksa-

naan pelatihan, konten dan keterampilannya 

(6) self-efficacy, kontrol yang dirasakan dan 

kemampuan dasar (Punia and Kant, 2011). 

Berikut ini adalah langkah-langkah pelajaran 

dalam menggu-nakan aplikasi Edmodo untuk 

pemula: 

1. Berdasarkan Manual Pengguna Aplikasi 

Edmodo 

Instruksi untuk menggunakan aplikasi ini 

tersedia di pusat bantuan Edmodo, tetapi 

para pemula mungkin menganggap ap-

likasi ini agak sulit. Pemula lebih tertarik 

menggunakan petunjuk dari pemandu 

langsung (guru). Ini karena pengguna 

dapat bertanya langsung ketika men-

galami kesulitan, sehingga cepat dan mu-

dah mendapatkan jawaban dari kesulitan 

yang dialami. Selain itu, diperlukan modul 

atau buku yang mengarah secara beruru-

tan dan koheren, disertai dengan kalimat 

prosedural dan gambar mana yang harus 

diklik. Jadi jika panduan tidak ada 

pengguna akan dapat mempraktekkan ap-

likasi sendiri. 

Panduan sebaiknya menggunakan bahasa 

sederhana yang mudah dipahami. Bahasa 

akan menjadi kendala bagi pengguna jika 

mereka tidak dapat memahami arti dari ka-

limat yang ditulis dalam panduan ini, mes-

kipun petunjuk tentang penggunaan pan-

duan jelas terinci. Oleh karena itu instruksi 

penulisan sistematika diperlukan untuk 

pemula mulai dari aplikasi yang paling se-

derhana, dasar dan mudah untuk aplikasi 

yang rumit, canggih dan sulit.  

Panduan untuk pemula mungkin lebih ber-

manfaat bagi pengguna dalam bentuk ce-

takan. Perintah/ instruksi juga disajikan 

bersama dengan prosedur langkah demi 

langkah yang menginformasikan fungsi 

menu, dan fungsi setiap bagian, bukan 

hanya cara menggunakannya. Guru juga 

harus berpikir untuk siswa dengan kebu-

tuhan khusus (penglihatan lemah, buta 

warna, cacat fisik lainnya) bagaimana 

menggu-nakan aplikasi. Penggunaan ker-

tas dan warna yang menarik dapat 

mengesankan motivasi dan keberanian 

untuk menggu-nakan aplikasi. 

Penggunaan font dan gambar akan mem-

bantu memperjelas tujuannya. Informasi 

harus disajikan secara hierarki dan bagian-

bagian penting harus juga dibedakan (te-

bal, garis miring, warna). Penting untuk 

memberikan nomor kontak yang bisa di-

hubungi ketika mengalami kesulitan. 

Fungsi fitur (dalam istilah praktis dasar) di-

jelaskan secara rinci serta petunjuk ten-

tang cara menggu-nakannya dan fungsi ini 

harus menggambarkan simbol, ikon, dan 

kode awal. Instruksi harus menghindari 

kesan menggurui peng-guna. Jangan 
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berasumsi bahwa pengguna memiliki pen-

galaman sebelumnya atau pengetahuan 

produk. Tuliskan dalam bentuk waktu 

sekarang dan bentuk aktif. Atur tata letak 

yang menarik dan konsisten. Panduan 

seperti ini diharapkan dapat mempermu-

dah siswa pemula. Selanjutnya, pengujian 

pro-duk diperlukan untuk menguji keber-

hasilan panduan untuk bekerja secara op-

timal. 

2. Dibimbing oleh Guru yang Kompeten dalam 

Mengajar Aplikasi Edmodo 

Ada perbedaan mendasar antara menge-

tahui isi pembelajaran dan mengetahui 

pedagogi dalam mengajar materi pem-

belajaran yang tepat (Koehler and Rosen-

berg, 2013). Seseorang yang memiliki 

kecerdasan di atas rata-rata mungkin lebih 

cepat memperoleh pemahaman tentang isi 

yang dipelajari daripada orang lain yang 

memiliki kecerdasan normal. Namun, tidak 

semua orang yang memiliki kecerdasan di 

atas rata-rata mampu menyampaikan kon-

ten pembelajaran yang mudah diterima 

oleh siswa. Idealnya, orang pintar juga 

akan mudah dalam menyampaikan materi 

apa pun untuk siswa. Oleh karena itu dibu-

tuhkan keterampilan tertentu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, agar 

mendapatkan hasil yang maksimal saat 

menyampaikan materi. 

Sebagai guru dalam mengajar aplikasi Ed-

modo harus sudah menguasai isi aplikasi 

mulai dari login hingga logout atau dengan 

kata lain harus memiliki skill yang bagus 

tentang Edmodo. Tetapi guru juga harus 

memiliki soft skill yang bagus untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Kepribadian seorang guru akan memiliki 

dampak yang sangat besar terhadap 

keberhasilan sebuah pelajaran. 

Kepribadian guru terlihat dari luar, terma-

suk penampilan. Penampilan dalam 

busana yang rapi, sopan, dan elegan 

dapat menciptakan kesan yang menarik 

bagi siswa. Sambutan yang ramah, ber-

jabat tangan, selalu bertanya "apa yang 

bisa dibantu?", "Apa lagi yang tidak bisa 

dipahami?", "Siapa lagi yang mau ber-

tanya?", Akan memberikan rasa nyaman 

bagi siswa untuk bertukar pikiran. Perilaku 

lain yang dapat memberikan rasa 

pengasuhan, membimbing dan memoti-

vasi untuk keberhasilan siswa adalah 

penggu-naan bahasa yang baik yang juga 

terkait erat dengan keberhasilan dalam 

proses pembelajaran (Zhao, et al., 2011). 

Kepribadian yang tidak terlihat dari luar 

adalah ketulusan, empati, niat yang tulus, 

toleransi, tanggung jawab, dan lain-lain 

yang akan membawa kesuksesan pada 

pekerjaan. 

Guru harus dengan sabar mulai membimb-

ing pemula untuk menyalakan komputer 

atau perangkat laptop, dan masuk ke situs 

Edmodo. Ada tiga jenis pengguna: login 

sebagai siswa, guru atau orang tua. Dalam 

hal ini, para peserta diarahkan untuk login 

sebagai siswa. Siswa diarahkan untuk 

melihat langkah demi langkah dan urutan 

seperti yang tertulis di manual. Jika ada 

siswa yang benar-benar masih bingung, 

guru harus mengingatkan atau hanya 

menunjukkan langkah-langkah yang be-

lum mereka pahami, cobalah untuk tidak 
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menunjuk langsung ke solusi. Dengan 

demikian siswa akan merasa dihargai, 

menemukan sesuatu yang baru, mudah, 

berani, dan termotivasi. Dalam kursus ini, 

guru harus memikirkan urutan materi dari 

yang mudah ke kompleks yang harus dik-

erjakan oleh siswa. 

Selain itu, guru juga diminta untuk 

mengantisipasi heterogenitas peserta dari 

usia, jenis kelamin, latar belakang sosial 

ekonomi dan pendidikan, tujuan pembela-

jaran, fasilitas infrastruktur dan jumlah pe-

serta dan waktu untuk pembelajaran ber-

langsung. Pada saat normal (terutama di 

pagi hari di jam sekolah) pembelajaran 

berjalan dengan baik, tetapi jika di sore 

hari tentu tidak maksimal seperti di pagi 

hari. Jika pembelajaran dilakukan di sore 

hari dengan siswa yang kurang berseman-

gat, guru harus menggunakan strategi dan 

metode yang berbeda. Semangat guru 

yang tak kenal lelah akan dapat 

menghasilkan motivasi untuk siswa (Mary-

ani dan Martaningsih,2015). Faktor sikap 

guru terhadap penggunaan teknologi, 

kompetensi pedagogis, dorongan kepada 

guru untuk menggunakan teknologi dalam 

pengajaran mereka, meningkatkan ket-

erampilan TIK guru, kepercayaan dalam 

menggunakan TIK, kualifikasi akademik 

guru, memiliki guru TIK spesialis dapat 

mempengaruhi kesuksesan menggunakan 

TIK dalam proses belajar mengajar (Goyal 

et al., 2010). Oleh karena itu langkah-

langkah yang baik untuk mengajar Ed-

modo adalah sebagai berikut: menguasai 

materi konten, memiliki kepribadian yang 

menarik, memiliki keterampilan pedagogik 

yang baik, memiliki semangat dalam 

memotivasi, menerapkan strategi dan 

metode yang tepat, mengurutkan materi 

dari mudah ke kompleks, dan memiliki 

buku panduan lengkap. 

3.  Frekuensi Penggunaan Aplikasi Edmodo 

TIK memainkan peran penting dalam men-

dukung minat siswa untuk belajar dan juga 

membantu mereka untuk mengem-

bangkan perkembangan kognitif, fisik dan 

sosial-emosional baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan pemberdayaan TIK bagi 

para guru, seringkali perlu untuk mendidik 

dan melatih para guru untuk memfasilitasi 

pengembangan siswa secara holistik 

(Kayode et al., 2014). Guru yang terdidik 

harus memberi contoh baik di sekolah 

maupun di luar sekolah dan disebarluas-

kan kepada rekan atau siswa mereka. 

Seorang siswa yang telah menerima ma-

teri pelatihan aplikasi Edmodo melalui 

pembelajaran harus melanjutkan dengan 

berlatih aplikasi di rumah. Frekuensi 

menggunakan teknologi ini akan 

mempengaruhi keterampilan 

menggunakannya. Semakin banyak ap-

likasi teknologi ini digunakan, semakin 

terampil untuk menguasai teknologi 

(Ritzhaupt, et al., 2012). Bahan aplikasi 

Edmodo yang diperoleh harus terus 

digunakan dalam konteks lain. Keterampi-

lan akan meningkat ketika sering 

digunakan. Jika tidak, keterampilan itu 

akan hilang atau tidak dapat digunakan 

lagi. Tetapi melatih siswa terlalu sering 

menggunakan keterampilan itu bukanlah 
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perkara mudah, dibutuhkan komitmen 

yang kuat untuk terus melakukannya. 

Meski hanya dalam waktu singkat dan 

sedikit latihan yang dapat dipraktekkan, 

disarankan untuk tetap menjadwalkan se-

tiap hari. Semakin banyak waktu 

menggunakan TIK, akan semakin terampil 

menggunakannya (Goyal et al., 2010). 

Motivasi adalah faktor yang ada pada 

seseorang yang menggerakkan per-

ilakunya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi internal yang kuat dari siswa un-

tuk menguasai keterampilan 

menggunakan aplikasi Edmodo akan men-

dorongnya untuk berlatih di setiap kesem-

patan. Selain itu, rangsangan eksternal 

juga dapat mempengaruhi pekerjaan 

seseorang. Oleh karena itu guru harus 

dapat memberikan peluang dan rangsan-

gan kepada siswa mereka untuk selalu 

mempraktekkan aplikasi Edmodo. Se-

makin sering, semakin umum, semakin 

dapat menggunakan aplikasi Edmodo. 

4. Menjelajah menggunakan Aplikasi Edmodo 

Pembelajaran menggunakan Edmodo 

mendorong siswa untuk secara aktif men-

cari informasi dan melatih peserta didik un-

tuk menciptakan lingkungan belajar yang 

bertanggung jawab melalui kegiatan online 

yang dilakukan (Balasubramanian, et al., 

2014), muncul keberanian untuk men-

gomentari tugas yang diberikan oleh guru 

(Kara, 2016), dan ketika mendaftar di Ed-

modo, keberanian peserta didik bisa 

meningkat (Hourdequin, 2014). Pengaruh 

penggunaan teknologi anak-anak muda 

terhadap pengaruh pembelajaran mereka 

adalah evaluasi teknologi, peran orang de-

wasa, dan pendekatan pengajaran. Studi-

studi ini menunjukkan bahwa teknologi 

meningkatkan kolaborasi dan keberanian 

anak-anak, interaksi dengan orang lain 

dan mengeksplorasi untuk menggunakan 

teknologi (Hsin et al., 2014).  

Berdasarkan pernyataan sebelumnya dan 

fakta yang ada, banyak trainee yang me-

rasa takut melakukan kesalahan dalam 

menggunakan TIK dalam proses pembela-

jaran. Rasa tidak percaya diri ini dapat tim-

bul karena berbagai alasan seperti (1) 

mereka takut melakukan kesalahan, 

mereka merasa malu, tidak peduli, diting-

galkan, gagap teknologi, dll. jika mereka 

membuat kesalahan dalam mencoba 

menggunakan aplikasi; (2) mereka takut 

laptop atau komputer rusak dan marah; 

dan (3) dikeluarkan dari pelatihan. 

Perasaan seperti itu selalu menghantui 

dan menghambat kesuksesan program 

pelatihan. Pelatih didorong untuk menum-

buhkan keberanian kepada peserta pelati-

han dalam mengeksplorasi menggunakan 

aplikasi Edmodo. Ada beberapa hal yang 

dapat menumbuhkan keberanian peserta 

pelatihan: 

a. Beri peserta keyakinan dan motivasi penuh 

bahwa mereka mampu menggunakan ap-

likasi Edmodo. Pelatih selalu memberi kes-

empatan siswa untuk mencoba 

menggunakan fitur tanpa rasa takut, 

bangga ketika mereka berhasil. 

b. Jangan berikan terlalu banyak stimulasi. 

Kemampuan untuk menanggapi sesuatu 

yang baru secara bertahap dan bertingkat. 
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Untuk itu, butuh rangsangan yang dis-

esuaikan dengan heterogenitas semua pe-

serta. Terlalu banyak stimulasi yang diberi-

kan akan menyebabkan kebingungan dan 

akhirnya akan kehilangan keberanian 

siswa untuk menggunakan aplikasi Ed-

modo. 

c. Berikan target yang tepat dan tidak menarik. 

Target adalah sasaran yang harus dicapai, 

ditetapkan di awal dengan mempertim-

bangkan banyak faktor. Oleh karena itu, 

penargetan tidak boleh terlalu ditegakkan. 

Target yang tinggi dan dengan paksaan 

akan menghilangkan keberanian untuk 

mengeksplorasi. 

SIMPULAN 

Mengintegrasikan TIK (Teknologi Infor-

masi dan Komunikasi) dalam proses pem-

belajaran adalah suatu keharusan bagi 

seorang guru di abad ke-21. Pengetahuan 

dan teknologi modern membutuhkan guru un-

tuk belajar bagaimana menggunakan 

teknologi dalam pengajaran mereka. Aplikasi 

Edmodo adalah produk teknologi yang sangat 

berguna dalam proses pembelajaran. Keber-

hasilan penggunaan aplikasi Edmodo dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh: (1) faktor 

guru yang meliputi pendidikan, lama 

mengajar, usia, jenis kelamin, pelatihan yang 

sering, keterbukaan guru dalam mengakses 

informasi, tempat mengajar (kota atau desa), 

dan partisipasi dalam organisasi guru dan 

kompetensi pedagogik pendidik dalam 

menyampaikan materi, (2) faktor sarana dan 

prasarana: bangunan, ruang kelas, perangkat 

keras, perangkat lunak, koneksi internet, infra-

struktur ke sekolah, dan instruksi penggunaan 

aplikasi Edmodo (3) faktor siswa yang meliputi 

motivasi, keberanian untuk mengeksplorasi 

menggunakan Edmodo, dan frekuensi 

penggunaan aplikasi Edmodo. 
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